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ORANG KALANG DI PULAU JAWA, TINJAUAN HISTORIS

Diman Suryanto

ermasalahan
PDalam berbagai prasasti Jawa kuno, banyak sekali dijumpai istilah kalang yang
pengertiannya seringkali dihubungkan dengan profesi dibidang perkayuan. .
Pengertian tersebut berasal dari suatu realitas terhadap keberadaan orang kalang di
masa kemudian, yaitu sekelompok orang yang hidup di hutan di beberapa tempat di
Pulau Jawa sebagai penebang kayu.

Kalau kita mengunjungi Yogyakarta dan Surakarta, yaitu daerah bekas kerajaan lama
di Jawa Tengah, orang cepat mendengar cerita tentang orang Kalang. Konon mereka
mempunyai adat istidat ganjil, menjadi kaya melalui cara yang tidak biasa dan bahkan
mempunyai sebuah ekor. Dan gambaran yang tersebar dikalangan masyarakat ini,
orang Kalang dianggap berbeda dengan orang Jawa pada umumnya. Anggapan
perbedaan ini telah lama ada dan berakar pada masyarakat, sebuah tulisan berbahasa
Belanda tahun 1747 telah menyebutkan bahwa mereka dipandang sebagai “suku yang
lain” (W. Zwaart : 1939).

Claude Guillot, dalam sebuah seminar tentang golongan-golongan pedagang di Asia,
yang diadakan di EHESS, Paris menyatakan bahwa orang Kalang tidak pemah keluar
dan Pulau Jawa. Orang Kalang sepanjang sejarah memperlihatkan jiwa
kewiraswastaan yang oleh orang barat dulu selalu dikaitkan dengan minoritas asing
seperti Tionghoa dan Arab, maka mereka mempunyai tempat dalam penelitian tentang
masyarakat dagang dan menyimpulkan bahwa orang Kalang sebagai juru angkut dan
banyak pula bergerak dibidang pegadaian (Claude Guillot, 1999).

Daerah-daerah tempat kediaman orang Kalang ialah tersebar disekitar pegunungan
yang meliputi daerah utara pantai selatan dan sebelah selatan pantai utara pulau Jawa.
Tempat-tempat tersebut diantaranya sebelah selatan ialah: Cilacap, Adipala,
Gombong, Ambal, Karanganyar, Petanahan, Yogyakarta, Surakarta, Tulungagung
hingga Malang; sedangkan daerah utara diantaranya: Tegal, Pekalongan, Kendal,
Kaliwungu, Semarang, Demak, Pati, Cepu, Tuban, Bojonegoro, Surabaya, Bangil dan
Pasuruan (Soelardjo Pontjosutirto, 1988)

Di daerah tempat kediaman orang Kalang ini, banyak cerita tentang golongan ini,
yang dianggap hina dan sekaligus juga disegani. Mereka konon mempunyai adat
istiadat yang ganjil, menjadi kaya melalui cara yang tidak biasa. dan bahkan
mempunyai sebuah ekor. Dan gambaran yang ada di kalangan masyarakat ini,
jelaslah orang Kalang dianggap berbeda dengan orang Jawa.
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